BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 INTRO PRODUCTION
Intro Production merupakan sebuah production house  atau rumah produksi yang berlokasi di Jl. Margonda Raya No.101 Depok. Pada mulanya Intro Production hanyalah sebuah usaha sambilan yang dijalankan sendiri oleh Mas Dimas karena pada waktu itu beliau sendiri masih kuliah. Pada waktu itu order yang diterima hanyalah sebatas pada pengetikan, print, pembuatan cover CD, backup Hardisk ke CD atau dari CD ke CD. Setelah usahanya berjalan selama satu tahun kemudian ada penambahan satu unit komputer beserta alat untuk transfer video dari Handycam (kaset VHS) ke CD. 
Beberapa bulan kemudian ada anggaran untuk membeli sebuah handycam yang digunakan untuk melakukan perekaman gambar (video) atau yang lebih dikenal sebagai video shooting. Sejak saat itulah usahanya semakin berkembang dan terjadi pemisahan usaha antara video shooting dengan bagian pengetikan. Dan sampai saat karya tulis ini dibuat Intro Production sudah memiliki 3 orang karyawan tetap ditambah dengan beberapa orang pegawai tidak tetap yang hanya akan bekerja jika ada job (order) untuk melakukan perekaman. 
Jasa pelayanan yang menjadi andalan utama dari Intro Production adalah video shooting. Order yang diterima biasanya adalah pengambilan gambar pada acara pernikahan, wisuda, pesta ulang tahun dan acara-acara lainnya.
2.2 SISTEMATIKA PENGOLAHAN DATA DI INTRO PRODUCTION
Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai proses pengolahan data dan transaksi yang terjadi di Intro Production. Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan, data layanan, data order masuk, data order yang sudah selesai, data pembayaran order, data pegawai, data customer dan pengolahan data retur.
2.2.1 Pengolahan Data Pegawai

Dari usaha yang dijalankan sendiri kini Intro Production sudah memiliki 3 orang pegawai tetap dan beberapa pegawai tidak tetap dan tidak menutup kemungkingan di masa-masa mendatang jumlah pegawai yang direkrut oleh Intro Production akan bertambah. Data-data pegawai ini nantinya akan digunakan pada saat terjadinya transaksi order masuk, order keluar maupun transaksi pembatalan order. Dengan begitu akan diketahui pegawai yang mana yang menangani suatu transaksi.
2.2.2 Pengolahan Data Customer

Jumlah customer yang memberikan kepercayaan kepada Intro Production semakin hari semakin bertambah. Hal ini membuat pihak Intro Production tidak mungkin untuk menghafalkan setiap customer pada saat terjadinya transaksi. Dengan adanya pengolahan data customer ini maka pada setiap transaksi yang terjadi tidak perlu mencatat kembali data customer yang datanya sudah ada, namun cukup memanggilnya dari database.
2.2.3 Pengolahan Data Layanan
Layanan yang diberikan oleh Intro Production tidak terbatas pada copy CD atau pembuatan label CD saja namun sudah merambah ke dunia video shooting dan kedepannya dimungkinkan akan adanya pengembangan usaha. Setiap layanan yang diberikan mempunyai tarif dan harga tersendiri. 
Dengan adanya pengolahan data layanan ini nantinya diharapkan pada saat terjadinya transaksi oder masuk pegawai yang menangani order tersebut tidak perlu melihat daftar tarif layanan namun cukup memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh program aplikasi.
2.2.4 Pengolahan Data Order Masuk
Order yang masuk dan harus segera dikerjakan oleh Intro Production bertambah banyak. Hal ini memerlukan penanganan khusus dan untuk keperluan inilah maka program aplikasi ini dibuat dan diharapkan nantinya dapat menjadi solusi bagi masalah yang ada.
2.2.5 Pengolahan Data Order yang Sudah Selesai
Order-order yang ada di Intro Production jika baru masuk dan belum selesai dikerjakan maka statusnya ‘belum selesai’. Jika order sudah dikerjakan namun belum diambil oleh customer maka statusnya adalah ‘sudah selesai’. Dan jika order sudah selesai dikerjakan dan sudah diambil oleh customer maka statusnya menjadi ‘sudah diambil’. Dengan adanya pengubahan status order ini maka untuk mengetahui oder yang belum atau sudah selesai menjadi lebih mudah.
2.2.6 Pengolahan Data Pembayaran Order

Pembayaran order biasanya dilakukan 2 tahap. Tahap pertama pada saat order masuk. Pada saat order masuk ini pembayarannya dianggap sebagai DP atau uang muka. Pembayaran yang kedua dilakukan pada saat order sudah selesai dan diambil oleh customer. Namun pembayaran order tidak mesti dilakukan 2 tahap. Kadangkala ada untuk sebuah order yang dibayar lebih dari 2 kali.
2.2.7 Pengolahan Data Retur
Retur biasanya terjadi pada transaksi yang melibatkan suatu barang yang biasanya adalah CD. Transaksi retur yang kadang terjadi adalah order pengcopyan CD dan ini diakibatkan terdapat cacat pada CD yang diberikan ke customer.
2.3  PERANGKAT KERAS

Dalam pembuatan karya tulis ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

1. Komputer Intel Pentium 4 2.0 GHz
2. RAM 128 MB

3. Harddisk 40 GB

4. VGA Card on Board 64 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, spesifikasi minimum komputer yang dibutuhkan adalah seperti berikut:

1. Komputer Pentium 100 atau Celeron 233 MMX

2. RAM 32 MB

3. Harddisk 4.3 GB

4. VGA Card 2 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang disebutkan di atas.

2.4  BAHASA PEMROGRAMAN DELPHI 6

Dalam pembuatan program aplikasi diperlukan suatu bahasa pemrograman yang dapat mewujudkan rancangan-rancangan yang telah dibuat. Untuk kepentingan tersebut penulis memilih bahasa pemrograman Delphi 6 karena Delphi merupakan bahasa pemrograman visual yang mudah digunakan dan berakar dari bahasa pemrograman Pascal.

2.4.1 Sejarah Delphi 6

Bahasa  pemrograman Delphi diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971 berdasarkan bahasa Pascal yang terkenal pada saat itu. Borland Delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 (Delphi versi 1) dan berjalan pada mesin 16 Bit (Windows versi 3x). Delphi versi 1 ini dapat berjalan pada Windows 3x dan Windows 95. Kemudian pada tahun 1996 Delphi versi 2 dibuat dan hanya dapat berjalan pada mesin 32 Bit yang artinya hanya dapat berjalan di keluarga Windows 9x dan Windows NT. Pada tahun 1997 Borland International berganti nama menjadi Inprise Corporation. Pada tahun 1997 juga vibuat Delphi versi 3. Pada tahun 1998 Delphi versi 4 dibuat. Pada tahun 1999 dibuat versi 5 sedangkan Delphi versi 6 dibuat pada tahun 2001 dan Delphi versi 7 pada tahun 2002. Pada tahun 2002 juga dibuat Delphi yang dikhususkan untuk Linux yang bernama Kylix. Pada tahun 2004 dibuat Delphi versi 8 yang mempunyai fasilitas yang lebih lengkap.
2.4.2 Lingkungan Kerja Delphi
Dalam Delphi dikembangkan suatu lingkungan kerja yang disebut sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View.
Menu 

Menu pada Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Menu-menu yang terdapat pada Delphi antara lain adalah menu File, menu Edit, menu Search dan menu-menu lainnya. Dari menu yang ada pada Delphi bisa digunakan untuk menciptakan aplikasi baru, menyimpan file, menginstal komponen baru dan lain sebagainya.
Speed Bar 

Speed Bar adalah bagian Delphi yang digunakan untuk mempercepat pengaksesan sebuah menu. Pada speed bar terdapat tombol-tombol yang mewakili item menu yang akan mempermudah dan mempercepat pembangunan sebuah aplikasi.
Component Palette


Component Palette adalah kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). VCL merupakan pustaka komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi. Komponen-komponen yang sering digunakan pada aplikasi yang akan dibangun nantinya adalah:

a. Tab Standard. Tab Standard berisi komponen-komponen visual standar yang bisa digunakan untuk membangun sebuah aplikasi berbasis Windows.
b. Tab Additional. Tab Additional berisi komponen-komponen visual dan non visual yang lebih spesifik daripada komponen yang ada di tab Standard.
c. Tab Win32. Komponen yang ada pada tab ini menyediakan akses ke kontrol yang umum digunakan pada aplikasi Windows berbasis 32-Bit.
d. Tab QReport. Komponen yang ada pada tab ini digunakan untuk membuat laporan. Laporan dibuat dengan cara menambahkan band, titles, page headers beserta komponen lainnya.
e. Tab Data Access. Komponen yang ada pada tab ini merupakan komponen non visual yang digunakan untuk menghubungkan antara komponen yang ada di tab BDE dengan komponen yang ada di tab Data Controls.
f. Tab Data Controls. Komponen yang ada pada tab ini berupa komponen visual yang digunakan untuk menampilkan data-data yang secara fisik ada dalam media penyimpanan data dengan cara menghubungkannya melalui Datasource.
g. Tab BDE. Komponen yang ada pada tab ini digunakan untuk koneksi ke database dengan menggunakan BDE (Borland Database Engine).
Form Designer


Form Designer merupakan tempat untuk merancang aplikasi windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.
Code Editor


Code Editor digunakan untuk mengetikkan listing program atau source code. Pada code editor pengetikan listing program tidak perlu dilakukan seluruhnya tapi sudah disediakan semacam kerangka khusus.
Object Tree View

Object Tree View merupakan bagian dari Delphi yang berupa diagram pohon yang digunakan untuk menampilkan hubungan fisik antara komponen visual dan komponen non visual pada sebuah form, data module atau sebuah frame. 
Object Inspector 


Object Inspector terletak pada bagian bawah Object Tree View. Object Inspector terdiri dari 2 page yaitu page Properties dan page Events. Page Properties digunakan untuk mengubah propertis dari komponen yang sedang diedit sedangkan page events digunakan untuk mengubah aksi dari sebuah komponen.
2.4.3 Tipe Data 
Tipe data merupakan bagian yang tidak terpisakan dari setiap bahasa pemrograman, entah itu Delphi, Visual Basic, Fox Pro, maupun PHP dan ASP. Pemilihan tipe data yang tepat dan sesuai akan sangat berpengaruh pada penggunaan memory, kapasitas media penyimpanan, kecepatan proses, ketelitian penghitungan.
Tipe Data Integer

Tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal. Tipe Integer terdiri dari beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan ukuran memorinya.
Tipe Data Real

Tipe real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka  desimal. Tipe data real ini terdiri dari beberapa tipe lagi, yang sebagian rentang nilai dan ukuran penggunaan memorinya.
Tipe Boolean

Tipe data boolean untuk menyatakan data logika, yaitu True ( benar) dan False (salah). 

Tipe Karakter 
Tipe data karakter digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf. 
Tipe String

Tipe data string digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat dan sebagainya.
Tipe Array

Array atau larik adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis. 
Tipe Record

Tipe record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin tipenya berbeda, tetapi saling berhubungan.





















